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ABSTRAK 

YULINAR SY. Identifikasi Jenis Mangrove Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat 

Desa Mirring Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh 

Suparjo Razasli Carong dan Widyanti Utami A. 

Hutan mangrove merupakan komunitas tumbuhan pantai tropis dan sub-tropis 

yang didominasi oleh pohon dan semak tumbuhan bunga terestrial yang dapat 

menginvasi dan tumbuhan di lingkungan air laut. Hutan Mangrove mempunyai 

fungsi dan manfaat sebagai sumberdaya pembangunan baik sebagai sumber daya 

ekonomi maupun ekologi yang telah lama dirasakan masyarakat yang hidup di 

sekitar wilayah tersebut. Keberadaan hutan mangrove mempunyai arti penting bagi 

kehidupan manusia dan juga lingkungan yang ada disekitarnya  

Hutan mangrove di Desa Mirring Kecamatan Binuang merupakan ekosistem hutan 

yang potensial baik secara ekonomi, ekologi maupun ekowisata. Penelitian ini 

difokuskan pada eksplorasi dan identifikasi jenis tumbuhan mangrove serta 

pemanfaatannya, sehingga eksplorasi tersebut dapat mendeskripsikan daerah-daerah 

yang memiliki potensi pemanfaatan tumbuhan mangrove berkelanjutan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui jenis dan bagian tumbuhan mangrove 

yang dimanfaatkan serta bentuk pemanfaatan tumbuhan mangrove oleh masyarakat 

Desa Mirring. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode wawancara . 

Terdapat 6 jenis tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Mirring Kecamatan Binuang yaitu Bruguiera gymnorrhiza, Avicenia marina, 

Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, Nypa fruticans dan Rizhophora stylosa. 

Bagian mangrove yang dimanfaatkan adalah buah, daun, batang dan akar. 

Pemanfaatan tumbuhan mangrove oleh masyarakat Desa Mirring Kecamatan 

Binuang yaitu buah mangrove yang dijadikan tepung, daun yang dijadikan sebagai 

anyaman, batang dijadikan sebagai kayu bakar dan akar dijadikan sebagai obat. 

Dengan demikian pengelolaan secara intensif tumbuhan pangan perlu dilakukan 

untuk menjaga kelstariannnya. 

 

Kata kunci : identifikasi, mangrove, pemnfaatan tumbuhan mangrove 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumberdaya alam, baik itu 

sumber daya alam hayati maupun non hayati. Salah satu sumber daya alam yang 

sangat melimpah di Indonesia adalah tumbuhan. bahwa tumbuhan merupakan 

sumberdaya hayati yang telah digunakan manusia di seluruh dunia sejak lama dan 

kebutuhan akan pengetahuan tumbuhan semakin meningkat seiring dengan 

semakin meningkatnya ketergantungan manusia terhadap tumbuhan. Kajian 

etnobotani muncul dan menjadi sangat penting dalam memahami fungsi 

tumbuhan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat pedesaan. 

Etnobotani adalah segala bentuk pengetahuan mengenai tumbuhan yang 

menggambarkan hubungan antara masyarakat lokal dengan sumberdaya alam. 

Ilmu etnobotani sangat besar manfaatnya, khususnya bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan magrove Rosyada, A et.,al (2018). 

Hutan mangrove merupakan komunitas tumbuhan pantai tropis dan sub-

tropis yang didominasi oleh pohon dan semak tumbuhan bunga terestrial yang 

dapat menginvasi dan tumbuhan dilingkungan air laut. Hutan Mangrove 

mempunyai sifat dan bentuk yang khas serta mempunyai fungsi dan manfaat 

sebagai sumberdaya pembangunan baik sebagai sumber daya ekonomi maupun 

ekologi yang telah lama dirasakan masyarakat yang hidup di sekitar wilayah 

tersebut. Dari aspek sosial, hutan mangrove menjadi pendukung kehidupan 

masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Banyaknya 

hasil hutan mangrove yang dapat dimanfaatkan langsung seperti udang, kepiting, 

rajungan, kayu maupun bukan kayu lainnya menjadi sumber pemenuhan 

kebutuhan masyarakat (Najamuddin, 2019). 

Keberadaan hutan mangrove mempunyai arti penting bagi kehidupan 

manusia dan juga lingkungan yang ada disekitarnya. Menurut Noor (2006) bahwa 

masyarakat di kawasan pesisir atau di sekitar hutan magrove banyak 

menggunakan tumbuhan mangrove sebagai bahan sandang, pangan, dan papan. 

Produk hutan mangrove yang sering dimanfaatkan manusia adalah kayu yang 
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digunakan sebagai bahan bakar, bahan pembuat perahu, tanin untuk pengawet 

jaring, lem, bahan pewarna kain dan lain-lain (Rosyada. et.,al. 2018). 

Pelewali Mandar merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Barat dengan kawasan pesisir berada di Teluk Mandar. Kawasan pesisir Teluk 

Mandar banyak sekali potensi hutan mangrove, berdasarkan penelitian Pramudji 

(2003) beberapa lokasi pesisir Teluk Mandar terdapat 28 jenis mangrove. Salah 

satu daerah pesisir Teluk Mandar yang ada di kabupaten Polewali Mandar yang 

mempuyai potensi hutan mangrove adalah Desa Mirring Kecamatan Binuang. 

Berdasarkan penelitian Nirwana (2022) terdapat 10 jenis mangrove yang ada di 

hutan mangrove desa Mirring dengan tingkat keragaman jenis yang sedang. 

Hutan mangrove di Desa Mirring Kecamatan Binuang merupakan ekosistem 

hutan yang potensial baik secara ekonomi, ekologi maupun ekowisata. 

Masyarakat Desa Mirring telah lama memanfaatkan tumbuhan mangrove untuk 

kebutuhan sehari-hari, namun pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan 

mangrove masih sangat minim. Informasi tumbuhan mangrove yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat desa Mirring masih belum banyak tersedia, maka 

perlu dilakukan kajian  mengenai etnobotani di kawasan magrove Mirring 

khususnya pemanfaatan tumbuhan mangrove oleh masyarakat  di kawasan 

mangrove Desa Mirring Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Jenis dan bagian tumbuhan mangrove apa saja yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Mirring Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar? 

2. Bagaimana cara pemanfaatan mangrove di Desa Mirring Kecamatan 

Binuang Kabupaten Polewali Mandar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis dan bagian tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Mirring. 

2. Mengetahui pemanfaatan tumbuhan mangrove di Desa Mirring. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai media informasi terkait jenis-

jenis dan pemanfaatan mangrove di hutan mangrove Desa Mirring, dari informasi 

ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan baik pemerintah desa maupun 

Akademik. 
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